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Asosiasi lumbosacral transitional vertebra dengan derajat nyeri pada
penderita nyeri punggung bawah di Rumah Sakit Umum Pusat Nasional
Cipto Mangunkusumo menggunakan radiografi konvensional =
Association of lumbosacral transitional vertebrae with pain levelsin low
back pain patients in Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Cipto
Mangunkusumo using conventional radiography

Flowindy Bonauli S

Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail .jsp?i d=20367295& | okasi=|okal

Pendahuluan: LSTV merupakan anomali kongenital vertebra dengan karakteristik morfologi antara vertebra
lumbal dan sakral, yang mencakup lumbalisasi dan sakralisasi. Prevalensi LSTV pada populasi umum yang
dilaporkan bervariasi antara4-37%. LSTV dipertimbangkan sebagai salah satu penyebab LBP (Low Back
Pain) namun masih terdapat kontroversi mengenai implikasi klinisnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara LSTV dengan dergjat nyeri padaindividu dengan keluhan LBP di
RSUPNCM sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan diagnosis dan tatalaksana pasien LBP.

Metode: Data berupa radiografi dan dergat nyeri dengan metode NRS dikumpulkan secara konsekutif dari
116 pasien dengan keluhan LBP yang datang untuk menjalani pemeriksaan radiografi lumbosakral.
Penilaian radiografi mencakup adatidaknya LSTV dan degenerasi diskus intervertebralis. Pasien terbagi
menjadi duagrup: yang memiliki LSTV dan tidak memiliki LSTV. Dergjat nyeri terbagi menjadi ringan,
sedang dan berat. Hubungan antara kedua grup dengan dergjat nyeri dilakukan dengan uji statistik Chi
Square.

Hasil: Prevalensi LSTV padaindividu dengan keluhan LBP adalah 48,2% dengan L STV yang cenderung
lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin laki-laki. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara LSTV
dengan dergjat nyeri padaindividu yang memiliki keluhan LBP. Pada penelitian ini juga didapatkan individu
dengan LBP yang memiliki LSTV subtipe Il dan 111 cenderung mengalami keluhan nyeri yang lebih berat.
Sebagai tambahan, pada penelitian ini jugatidak didapatkan hubungan yang bermaknaantaraLSTV dan
degenerasi diskusintervertebralis lumbal.

Kesimpulan: LSTV padaindividu yang memiliki keluhan LBP tidak berhubungan dengan dergjat nyeri yang
dirasakan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk menentukan hubungan antara berbagai subtipe LSTV
dengan dergjat nyeri LBP.
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